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Abstract: The problem in this community service is the lack of ability of science teachers to make
assessments that are able to assess all competencies possessed by students. The purpose of this activity is to:
1) improve the ability of science teachers to make assessments of science practicum performance based on
higher-order thinking skills (HOTs) at Open Middle Schools in Makassar; 2) the response of science teachers
to the implementation of PKM. The solution/implementation method consists of 1) preparation for
implementation; 2) implementation and observation; 3) reflection; 4) and monitoring and evaluation. The
results and impacts of the implementation of PKM: 1) Very many materials are available; 2) 100% of
participants stated that it was very useful; 3) 100% provided many skills; 4) 100% had a lot of HOTs-based
performance assessment materials available, 5) 70% greatly overcome the shortcomings of HOTs-based
science practicum performance assessments, 20% less overcome and 10% overcome a lot; 6) 14% greatly
helped the science teaching and learning process, and 86% could help. The output of the activity produces
quality HOTs-based performance assessment products. Conclusion: PKM participants are very skilled in: 1)
identifying; designing; making HOTs-based science practicum performance assessments; 2). using HOTs-
based science practicum performance assessments; 3) HOTs-based science practicum performance
assessments can overcome availability in schools and can help teachers in the effective competency
assessment process in improving students' HOTs science practicum assessment processes and products by
95%, including the high category.

Keywords: performance assessment, science practicum, independent curriculum, high-level thinking.

Abstrak: Permasalahan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah kurangnya kemampuan guru IPA
membuat asesmen yang mampu mengases semua kompetensi yang dimiliki siswa. Tujuan Kegiatan ini
untuk: 1) meningkatkan kemampuan guru IPA membuat asesmen kinerja praktikum IPA berbasis higher-
order thinking skill (HOTs) di SMP Terbuka di Makassar; 2) respon para guru IPA terhadap pelaksanaan PKM.
Solusi/metode pelaksanaan ini terdiri dari 1) persiapan pelaksaanaan; 2) pelaksanaan dan observasi; 3)
refleksi; 4) dan monitoring dan evaluasi. Hasil dan dampak pelaksanaan PKM: 1) Sangat banyak bahan
tersedia; 2) 100% peserta menyatakan sangat bermanfaat; 3) 100% banyak memberi keterampilan; 4) 100%
sangat banyak tersedia bahan asesmen kinerja berbasis HOTs, 5) 70% sangat mengatasi kekurangan
asesmen kinerja praktikum IPA berbasis HOTs, 20% kurang mengatasi dan 10% banyak mengatasi; 6) 14 %
sangat membantu proses belajar mengajar IPA, dan 86% dapat membantu. Luaran kegiatan menghasilkan
produk asesmen kinerja berbasis HOTs yang berkualitas. Kesimpulan: Peserta PKM sudah sangat terampil
dalam hal:1) mengidentifikasi; mendisain; membuat asesmen kinerja praktikum IPA berbasis HOTs; 2).
menggunakan asesmen kinerja praktikum IPA berbasis HOTs; 3) asesmen kinerja praktikum IPA berbasis
HOTs dapat mengatasi ketersedian di sekolah dan dapat membantu guru dalam proses asesmen kompetensi
efektif dalam meningkatkan proses dan produk asesmen praktikum IPA HOTs siswa sebesar 95% termasuk
kategori tinggi.

Kata Kunci: asesmen kinerja, praktikum IPA, kurikulum merdeka, berpikir tingkat tinggi.

1. PENDAHULUAN

Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan. Peran pendidikan
sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Oleh
karena itu, pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
nasional.

Kemajuan suatu bangsa hanya dapat dicapai melalui penataan pendidikan yang baik. Upaya
peningkatan mutu pendidikan itu diharapkan dapat menaikkan harkat dan martabat manusia
Indonesia. Untuk mencapai itu pendidikan harus adaptif terhadap perubahan zaman.
memberdayakan potensi siswa (Abdillah et al., 2021; Abdullah., Rahmawati & Damhuri, 2020; Anwar et
al., 2020; Alimuddin et al., 2022; Alwendi & Khairunnisa, 2022).
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Kurikulum, proses pembelajaran, dan sistem asesmen merupakan tiga dimensi dari sekian
banyak dimensi yang sangat penting dalam pendidikan. Ketiga dimensi tersebut saling berkaitan
antara satu dengan yang lainnya. Kurikulum merupakan penjabaran tujuan pendidikan yang menjadi
landasan program pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan guru untuk
mencapai tujuan yang dirumuskan dalam kurikulum. Asesmen untuk mengukur dan menilai tingkat
pencapaian kurikulum dan berhasil tidaknya proses pembelajaran. Asesmen juga digunakan untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan yang ada dalam proses pembelajaran, sehingga dijadikan dasar
untuk pengambilan keputusan, misalnya apakah proses pembelajaran sudah baik dan dapat
dilanjutkan atau masih perlu perbaikan dan penyempurnaan. Oleh sebab itu, di samping kurikulum
yang cocok dan proses pembelajaran yang benar juga sangat dibutuhkan sistem asesmen yang baik
dan terencana. Seorang guru yang profesional harus menguasai ketiga dimensi tersebut, yakni
penguasaan kurikulum termasuk di dalamnya penguasaan materi, penguasaan metode pengajaran,
dan penguasaan sistem asesmen. Apabila guru memiliki kelemahan pada salah satu dimensi
tersebut, tentunya hasil belajar akan kurang optimal.

Kurikulum Merdeka yang merupakan hasil revisi kurikulum 2013 merupakan salah satu
wujud pemutakhiran inovasi pendidikan. Di dalam Kurikulum Merdeka terdapat begitu banyak ide-
ide inovatif dan mutakhir. Salah satu bentuk inovatif tersebut adalah orientasi asesmen yang
diterapkan, yakni assesmen berbasis kelas (classroom-based assessment), yakni asesmen yang
dilaksanakan secara terpadu dengan kegiatan belajar mengajar. Salah satu prinsip asesmen berbasis
kelas (ABK) adalah asesmen secara menyeluruh. Asesmen terhadap hasil belajar siswa yang meliputi
aspek karakter, pengetahuan (kognitif), aspek sikap (afektif), dan aspek keterampilan (psikomotor)
yang diwujudkan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak (Aprilini., Afreni & Risnita. 2022; Aprilini.,
Hamidah & Risnita, 2022). Asesmen kinerja merupakan salah satu jenis penilaian yang digunakan
dalam ABK dan memiliki makna optimal dalam melihat ketercapaian kompetensi belajar siswa
(Arsyad., Tawil & Rusli, 2023; Asy’ari et al., 2023; Ayuningsih et al., 2020; Azid et al., 2020; Bari.,
Ibrahim & Yuliani, 2020; Dewi., |_Made., & Ni, 2018; Diantara, 2022).

Kinerja merupakan pendekatan baru yang akhir-akhir ini sering diperkenalkan para ahli
pendidikan untuk dilaksanakan di sekolah selain pendekatan asesmen yang telah lama dipergunakan,
misalnya paper and pencil test (tes tertulis). Kinerja merupakan salah satu alternatif untuk
meningkatkan kemampuan siswa (student achievement) melalui evaluasi umpan balik dan asesmen
diri (self assessment).

Kinerja dapat memberi kesempatan kepada siswa dan guru untuk menelaah bagaimana
pekerjaan, yang terutama pekerjaan baru yang sedang atau telah mereka selesaikan. Hal yang paling
menarik dalam kinerja: (a) adanya kerja sama yang terpadu antara siswa dengan siswa lain maupun
antara siswa dengan guru; (b) siswa dapat memperbaiki dan menyempurnakan hasil kinerja mereka;
(c) siswa dan guru bekerja berkonsentrasi pada karya individual maupun kelompok; (d) siswa
memahami dan menggunakan standar yaitu kompotensi dasar dan indikator yang terdapat dalam
kurikulum untuk menilai kemampuan mereka baik perorangan maupun kelompok ; dan (e) siswa
memiliki kebanggaan, dapat mempublikasikan, dan memamerkan hasil karya mereka (Ekawati, Dini &
Yulia, 2023; Fajriyah & Ferina, 2018; Farliana & Khasan, 2021; Jamaluddin., Yayuk & Agus, 2018).

Asesmen belajar yang dilakukan di sekolah seharusnya tidak hanya menggunakan paper and
pencil test (tes tertulis) yang hanya mampu mengukur aspek kognitif saja, tetapi perlu menggunakan
jenis asesmen alternatif yang lain yang dapat mengukur aspek afektif dan aspek psikomotor. Namun
kenyataannya, pelaksanaam proses pembelajaran yang diketemukan di sekolah-sekolah, khususnya
dalam pengajaran IPA terbatas pada produk atau fakta, konsep dan teori saja, serta masih
dilaksanakan secara tradisional. Berarti pelaksanaan pembelajaran IPA dan sistem asesmen yang
diterapkan di sekolah-sekolah masih belum sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka SMA/MA,
yaitu mengembangkan keterampilan proses untuk memperoleh konsep-konsep fisika dan
menumbuhkan nilai dan sikap ilmiah siswa dengan sistem asesmen yang berorientasi pada
pencapaian kompetensi. Menyadari adanya berbagai kelemahan pelaksanaan asesmen yang
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dilakukan sesaat dan parsial di sekolah, maka tim memberikan pelatihan pembuatan asesmen kinerja
bagi guru-guru SMP terbuka di Makassar.

Beberapa hasil penerapan asesmen kinerja dilaporkan bahwa dapat meningkatkan kualitas
penilaian kompotensi siswa, dapat mengases akrivitas, minat, motivasi, dan hasil belajar, dan HOTs
(Jannah., Afreni & Upik, 202; Jehanus., Hena & Chandra, 2019; Khoiriyah, 2021; Kurniasih., Ghullam.,
Dindin, 2020; Lawe et al., 2020; Lubis & Nurul, 2023; Mahanani et al., 2021; Maryani & Sri, 2020;
Meikapasa, 2017; Menggo et al., 2021; Merta., Nur & Dadi, 2019; Mustikarani & Mamat, 2018;
Muspawi., Suratno & Ridwan, 2020; Murni et al., 2022; Nisa., Rany & Abdul, 2020; Nurfitriani., Ana &
Sri, 2018; Nurhayati et al., 2019; Nurhasanah, 2020; Putriadi., Suastra & Putu, 2020; Prasetya., Dharu
& Kris, 2023).

Berdasarkan fakta-fakta yang dikemukakan di atas ditemukan beberapa permasalahan,
diantaranya: 1) Bagaimana membuat asesmen kinerja IPA; 2) Komponen asesmen kinerja IPA apa
saja harus dituliskan dalam praktikum IPA; 3) Bagaimana cara merancang asesmen kinerja IPA dalam
praktikum sehingga menarik bagi siswa; dan 4) Bagaimana respon guru-guru SMP terbuka terhadap
pelaksanaan kegiatan PKM

Secara umum tujuan kegiatan PKM ini adalah untuk memberikan keterampilan dan
pengetahuan bagi guru-guru SMP terbuka dalam membuat asesmen kinerja IPA yang sesuai dengan
kurikulum Merdeka. Secara khusus tujuan kegiatan ini adalah untuk: 1) memberikan keterampilan
pada guru-guru SMP terbuka dalam hal mengidentifikasi komponen-komponen asesmen kinerja
praktikum IPA yang dapat dibuat; 2) memberikan keterampilan pada guru-guru SMP terbuka dalam
hal merancang sendiri asesmen kinerja praktikum IPA sehingga menarik bagi siswa.

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan PKM ini adalah: 1) manfaat bagi guru-guru SMP
terbuka. Dengan adanya kegiatan ini maka diharapkan guru-guru SMP terbuka memiliki kemampuan
membuat asesmen kinerja praktikum IPA sesuai dengan kurikulum merdeka; 2) manfaat bagi
Sekolah. Kegiatan ini menambah koleksi asesmen kinerja IPA di SLTP.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat (PKM) yang dilakukan oleh dosen Universitas
Negeri Makassar di SMP Terbuka di Makassar Sulawesi Selatan. Metode pelaksanaan yang dilakukan
dalam kegiatan PKM yaitu menggunakan metode Penyuluhan dan pelatihan. Berikut alur pelaksaaan
kegiatan PKM (Gambar 1).

(:l.Survei Lapangan

2.Koordinasi dengan
Dinas pendidikan
provinsi sul-sel, Kepala
sekolah

3.ldentifikasi Perserta
4.Melaksankan

\Observasi

1.Evaluasi kegiatan
2.Analisis outcome hasil
kegiatan

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat

Gambar 1, menjelaskan tahapan tahapan dan langkah-langkah yang dilakukan dalam
mencapai tujuan pada kegiatan PKM ini adalah sebagai berikut:

Tahap awal, terdiri dari langkah 1. Dilakukan survey lokasi PKM untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan dalam kegiatan PKM, misalnya jenis kurikulum yang diterapkan, jenis
asesmen yang diterapkan, materi IPA yang telah dan akan diajarkan, jumlah guru IPA. Langkah 2.
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Dilakukan kerja sama dengan instansi terkait, yakni Dinas Pendidikan Makassar, kepala SMP terbuka
di Makassar, dan peserta PKM. Langkah 3. Dilakukan identifikasi peserta PKM, jumlah guru setiap
kelas, mata pelajarannya, kemampuan membuat asesmen, beberapa komponen asesmen kinerja
parktikum IPA berbasis HOTs. Tahap 4. Dilakukan observasi terkait sarana dan prasarana yang
menunjang keterlaksanan PKM; diberikan bimbingan pada guru untuk mendesain asesmen kinerja
parktikum IPA berbasis HOTs; dilakukan pelatihan dan bimbingan praktek pembuatan dan cara
menggunakan asesmen kinerja parktikum IPA berbasis HOTs di kelas; dijelaskan cara mengerjakan
postest (angket) dan diskusi dengan peserta; dilaksanakan cara mengoperasikan asesmen dan cara
evaluasinya seluruh kegiatan praktikum dan menganalisis outcome hasil kegiatan.

Tahap pelaksanaan bimbingan dan pelatihan dalam kegiatan ini dilakukan secara bertahap,
yakni:
Tahap ke-1: Tim pelaksana kegiatan memberikan penjelasan secara umum maksud dan tujuan PKM,
kepada seluruh peserta dan kepala SMP Terbuka Makassar.
Tahap ke-2: Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah Tim pelaksana dan dibantu oleh 2
(dua) orang mahasiswa membagi 3 (tiga) kelompok dengan banyaknya anggota setiap kelompok
antara 5 orang. Adapun tugas tiap kelompok adalah untuk kelompok 1 membuat asesmen kinerja
parktikum IPA berbasis HOTs kelas VII, kelompok 2 membuat asesmen kinerja parktikum IPA
berbasis HOTs kelas VI, dan kelompok 3 membuat asesmen kinerja parktikum IPA berbasis HOTs
kelas IX.
Tahap ke-3: Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini, yakni anggota tim pelaksana
mendemonstrasikan cara membuat asesmen kinerja, peserta memperhatikan dan mencatat cara
membuatnya.
Tahap ke-4: Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melakukan bimbingan dan pelatihan
mengidentifikasi bahan dari berbagai sumber internet, buku yang dapat dibuat menjadi asesmen
kinerja parktikum IPA berbasis HOTs dan mengidentifikasi materi IPA yang dapat dibuatkan asesmen
kinerja kelas VII, VIII, dan IX.
Tahap ke-5: kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah membimbing dan melatih peserta
mendisain asesmen kinerja parktikum IPA berbasis HOTs berdasarkan materi pelajaran IPA kelas
VILVIII, dan IX.
Tahap ke-6: kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah memberikan bimbingan dan pelatihan
kepada peserta membuat asesmen kinerja parktikum IPA berbasis HOTs yang disesuaikan kurikulum
merdeka yang dibuat pada tahap kelima. Asesmen kinerja parktikum IPA berbasis HOTs yang telah
dibuat diperiksa kembali oleh tim mengenai kesesuaian dengan disain.
Tahap ke-7: Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah memberikan bimbingan dan pelatihan
menggunakan atau mengoperasikan asesmen kinerja parktikum IPA berbasis HOTs yang telah
dibuat. Data-data yang diperoleh dari hasil asesmen kinerja yang telah dibuat dianalisis, para peserta
diberikan bimbingan tentang interpretasi data secara sains, dan analisa data serta cara mengambil
kesimpulan berdasarkan dari hasil pengolahan data.
Tahap ke-8: Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah memberikan dan pelatihan kepada
para peserta cara merawat dan mengedit asesmen kinerja parktikum IPA berbasis HOTs yang salah.
Tahap ke-9: kegiatan terakhir adalah melaksanakan evaluasi, yakni cara observasi, wawancara, dan
pemberian angket untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan PKM.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM ini diikuti oleh guru SMP terbuka Makassar sebanyak 15 orang guru IPA,
masing-masing lima orang guru kelas VII, VIII, dan IX. Pelaksanaan PKM dilaksanakan selama 6 (enam)
hari setara dengan 48 jam kerja. Ketersediaan bahan yang ada dilingkungan (internet) sebagai bahan
baku asesmen kinerja banyak tersedia, terutama disekitar kegiatan PKM; para peserta kegiatan
sudah sangat terampil mendisain dan membuat asesmen kinerja, sangat terampil menggunakan,
merawat, merevisi asesmen kinerja yang telah dibuat sendiri. Materi IPA yang dapat dibuatkan
asesmen kinerja parktikum IPA berbasis HOTs oleh guru IPA seperti pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Observasi Materi IPA Dibuatkan Asesmen Kinerja

Materi IPA Pada Jumlah Pokok Persentase Kategori
Kelas Bahasan
Vil 36 90 Sangat Banyak
VI 44 95 Sangat Banyak
IX 31 95 Sangat Banyak

Hasil observasi ini menunjukkan bahwa bahan dari lingkungan berpotensi besar untuk
dijadikan asesmen kinerja parktikum IPA berbasis HOTs. Hal ini berarti bahwa para guru tidak ada lagi
alasan untuk menunda pelakasaan kegiatan praktikum karena hanya alasan kekurangan asesmen
kinerja parktikum IPA berbasis HOTs. Penemuan ini didukung juga oleh teori ilmu alam yang
menyatakan bahwa tidak ada gejala atau fenomena alam yang terjadi tidak terkait dengan sistem
yang ada disekitarnya dan IPA itu sebenarnya meliputi seluruh gejala yang ada di alam ini. Dengan
kata lain bahwa asesmen kinerja parktikum IPA berbasis HOTs terdapat dilingkungan sekitar kita
(Hadiprayitno., Muhlis & Artayasa, 2020; Hafiyusholeh et al., 2020; Hajaroh, 2022; Hasanah., Edwita
& Ahmad, 2021; Hayuningtyas, 2023; Hartanto., Dwi & Aris, 2022). Hal ini pulalah yang dapat
digunakan untuk mengajarkan materi IPA, sehingga anak didik tertarik untuk mempelajari IPA, tidak
menjadi sebaliknya pelajaran IPA menjadi menakutkan (Iman, 2023; Sakinah & Prihantini, 2022;
Situmorang., Nuryani., Widi, 2020; Sutadji, 2022; Suyatno., Indra & Wandika, 2023; Ibrahim et al.,
2021; Rahayu et al., 2023).

Tabel 1, menunjukkan bahwa hampir semua pokok bahasan IPA dapat dibuatkan asesmen
kinerja parktikum IPA berbasis HOTs, pada kelas VII terdapat 36 pokok bahasan (90%), diantaranya
yakni pengukuran sebagai bagian dari pengamatan, ciri-ciri dari benda-benda di lingkungan sekitar,
klasifikasikan makhluk hidup, klasifikasikan materi, kelompok jamur, kelompok tumbuh-tumbuhan,
kelompok hewan, jaringan, organ, sistem organ dan organisme, benda-benda mengalami perubahan,
memisahkan campuran, berbagai sumber energi, makanan sebagai sumber energi, metabolisme sel,
bernapas, fotosintesis, respirasi, sistem pencernaan, suhu benda, perubahan akibat perubahan suhu,
kalor, dan perpindahan kalor, lingkungan, interaksi dalam ekosistem membentuk suatu pola, pola
interaksi manusia mempengaruhi ekosistem, macam-macam pencemaran lingkungan, usaha-usaha
mencegah pencemaran lingkungan, dan pemanasan global. Pada kelas VIII terdapat 44 pokok
bahasan (95%), hanya 2 pokok bahasan yang tak dapat dibuatkan media, yakni: gerak pada makhluk
hidup, struktur dan fungsi jaringan akar, sistem trabsportasi pada makhluk hidup. Pada kelas IX
terdapat 31 pokok bahasan (95%), hanya 2 pokok bahasan yang tidak dapat dibuatkan media
pembelajaran IPA, yakni: pembelahan mitosis..

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa hampir semua pokok bahasan materi IPA di SMP
kurikulum merdeka dapat dibuatkan asesmen kinerja parktikum IPA berbasis HOTs untuk membantu
peserta didik memahami konsep-konsep, prinsip, dan teori dalam mempelajari materi IPA, sehingga
peserta dapat menguasai dan menerapkan materi IPA dalam kehidupan sehari-hari dan juga
meningkatkan HOTs. Hal ini sesuai temuan dari hasil penerapan asesmen kinerja dilaporkan bahwa
dapat meningkatkan pemahaman siswa, konsep-konsep IPA dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari siswa, mampu menyelesaikan berbagai masalah (Ramadani et al., 2023; Rahmawati., Wulan
& Kusnadi, 2022; Rahmi., & lke, 2021; Riyadi., Imam & Gaguk, 2023; Riyadi et al., 2022a; Riyadi et al.,
2021b; Rizal et al., 2021; Rosana et al., 2020; Rozimela & Desvaini, 2022; Rulyansah., Rizqi & Emy,
2022; Ruslan et al., 2023).

Implikasi daripada temuan ini adalah peserta memiliki keterampilan membuat dan
mengaplikasi asesmen kinerja sehingga semua komptensi peserta dapat terkases dan akan
memberikan motivasi belajar dan meningkatkan hasil belajarnya. Hal ini disebabkan karena semua
hasil kinerja peserta didik dapat diakses sehingga informasi kemapuan yang mereka miliki dapat
diketahui dan dapat diatasi masalahnya.

Hasil respon guru IPA SMP terbuka di Makassar terhadap pelaksanaan PKM: 1) 100% peserta
menyatakan sangat bermanfaat; 2) 100% banyak memberi keterampilan; 3) 100% sangat banyak
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tersedia bahan asesmen kinerja berbasis HOTs; 4) 70% sangat mengatasi kekurangan asesmen
kinerja praktikum IPA berbasis HOTs, 20% kurang mengatasi dan 10% banyak mengatasi; 5) 14 %
sangat membantu proses belajar mengajar IPA, dan 86% dapat membantu.

Demikian pula ternyata guru pendidikan IPA memiliki keterampilan yang baik dalam hal
mengidentifikasi bahan asesmen kinerja parktikum IPA berbasis HOTs yang ada dilingkungan yang
dapat dibuat menjadi asesmen kinerja parktikum IPA berbasis HOTs, materi IPA yang dapat
dibuatkan asesmen kinerja parktikum IPA berbasis HOTs, mendisain, membuat, dan menggunakan
asesmen kinerja parktikum IPA berbasis HOTs. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun tingkat
pendidikan mereka dan masa kerja bervariasi, akan tetapi keterampilannya sudah sangat memadai
untuk mengembangkan dirinya berkreasi mendisain dan membuat media sendiri, hanya yang perlu
diperhatikan adalah memberi kesempatan berkarya mengembangkan dirinya, sehingga mereka
mampu mengelola proses pembelajaran di kelas, dan pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Hal ini didukung oleh pernyataan Piaget bahwa anak yang tahap berpikirnya masih
berada pada tahap operasional kongkrit berumur 7-11/12 tahun atau lebih tidak akan memahami
operasi logik dalam konsep IPA tanpa benda-benda kongkrit. Dari pandangan ini menunjukkan bahwa
kehadiran asesmen kinerja parktikum IPA berbasis HOTs sangat tepat untuk menanamkan konsep-
konsep, prinsip dan teori IPA secara nyata pada tahapan umur SMP (Rulyansah, 2022; Rusvinasari,
2022; Satraa & Muhammad, 2020; Sitanggang et al., 2022; Supriatna, 2022; Susanto et al., 20233;
Susanto et al., 2023b; Supriyadi et al., 2022; Sylvia., Syafri & Khairani, 2019; Utomo, 2019; Wangid et
al., 2020; Wicaksono & Jumanto, 2019; Widiastari, 2020; Tanfiziyah., Wulan & Nuraeni, 2022;Tawil.,
Nurhayati & Bunga, 2023).

Selanjutnya didapatkan bahwa kegiatan PKM ini, menurut guru IPA sangat bermanfaat dan
dapat mengatasi kekurangan ketersediaan asesmen kinerja parktikum IPA berbasis HOTs yang ada di
sekolah. Hal ini berarti bahwa guru IPA merasa sangat terbantu dengan adanya asesmen kinerja
parktikum IPA berbasis HOTs yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas dan dapat
menjadi modal dasar bagi guru IPA untuk melanjutkan keterampilan yang telah diperoleh didalam
kegiatan PKM ini, sehingga apabila mendapatkan kesulitan yang berhubungan dengan pembelajaran
IPA, maka guru IPA dapat mengatasinya.

Seorang guru IPA yang menguasai dengan baik penggunaan asesmen kinerja parktikum IPA
berbasis HOTs, maka dalam proses pembelajaran di sekolah akan menjadi hidup dan menyenangkan
bagi peserta didik, karena terjadi perubahan kondisi belajar, dari suasana guru IPA sentries menjadi
pebelajar sentries dan pada akhirnya akan memberikan rasa cinta peserta didik terhadap alam
sekitarnya (Ulfiyaturohmabh., Lesy & Eva, 2019; Utami., Yolida et al., 2023; Zahra). Pada gambar 3
menunjukkan kegiatan peserta PKM dalam mengidentifikasi, mendesain, dan membuat asesmen
kinerja parktikum IPA berbasis HOTs yang didampingi oleh pelaksana kegiatan.

Gambar 2. Pendampingan Proses pembuatan Asesmen Kinerja Praktikum IPA Berbasis HOTS

Pelaksanaan kegaiatan PKM didapatkan beberapa tantangan yang dihadapi selama
pelaksanaan kegiatan, seperti kesiapan peserta atau kendala teknis. Cara mengatasi tantangan
tersebut semua team pelaksana kegiatan PKM memberikan pengetahuan awal teori dasar asesmen
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kinerja, dan cara membuatnya, cara pengaplikasikan dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan HOTs peserta didik, misalnya terkaitan antara capaian potensi Indiaktor HOTs dengan
cara mengasesnya pada kegiatan kinerja peserta didik dan cara membuat rubricnya.

Gambar 3a. Praktek Proses KBM Gambar 3b. Praktek IPA Setelah PKM

Guru Sebelum PKM

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil yang diperoleh dari kegiatan PKM ini diperoleh kesimpulan sebagai
berikut: 1) Ketersediaan bahan asesmen kinerja praktikum IPA berbasis HOTs dari lingkungan banyak
tersdia, 2) Guru IPA sudah sangat terampil dalam hal mengidentifikasi bahan, mengidentifikasi materi
IPA mendisain dan membat asesmen kinerja praktikum IPA berbasis HOTs, menerapkan di kelas; 3)
asesmen kinerja praktikum IPA berbasis HOTs dapat mengatasi ketersedian sumber belajar dan dapat
membantu guru IPA dalam proses belajar mengajar di dalam kelas atau di luar kelas, 4) asesmen
kinerja praktikum IPA berbasis HOTs efektif mengases komputensi keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa.

Berdasarkan dari hasil kegiatan ini, ternyata sangat besar pengaruhnya terhadap kegiatan
pembelajaran di kelas dan di luar kelas, maka disarankan: 1) supaya bimbingan dan pelatihan
pembuatan asesmen kinerja praktikum IPA berbasis HOTs dapat disebar luaskan ke sekolah-sekolah
SD, SMP/MTs dan SMA/MA; 2) pihak kepala SMP terbuka Makassar supaya dapat memberikan
kesempatan kepada guru kelas untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya khususnya dalam hal
membuat asesmen kinerja praktikum IPA berbasis HOTSs.
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